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Abstrak

Di dalam kurikulum dan pembelajaran terdahulu, guru lebih menekankan pada penguasaan materi
sesuai dengan apa yang telah ditentukan didalam kurikulum. Didalam kurikulum 2013
menerapkan pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  aktivitas 5M  (mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar dan
mengkomunikasikan) dalam pendekatan scientific learning oleh peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan
langsung, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pada
materi teknik dan strategi pemasaran dengan pendekatan scientific learning meliputi kegiatan 5M
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan
bahwa sebanyak 5 peserta didik mendapatkan nilai 95 dengan predikat A, 4 peserta didik
mendapatkan nilai 90 dengan predikat A-, 10 peserta didik mendapatkan nilai 89 dengan predikat
A-, 2 peserta didik mendapatkan nilai 87 dengan predikat A-, 3 peserta didik mendapatkan nilai 86
dengan predikat A-, 5 peserta didik mendapatkan nilai 80 dengan predikat B+, dan 6 peserta didik
mendapatkan nilai 77 dengan predikat B+. Disimpulkan bahwa pembelajaran pada materi teknik
dan strategi pemasaran dengan pendekatan scientific learning menunjukkan adanya respon dan
keaktifan peserta didik yang sangat baik. Pendekatan ini dalam menyampaikan materi
pembelajaran memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih mengembangkan ide kreatifnya.

Abstract

The previous curriculum and learning, teachers emphasize mastery of the material in accordance with what
has been prescribed in the curriculum. The curriculum in 2013 to apply scientific approach in the learning
process. The purpose of this study was to determine the activity of SM ( observe, ask, explore, reason and
communicate ) in the scientific approach to learning by learners. Study used descriptive method kualitatif. data
collection is done by direct observation, documentation and interview. The results showed that learning
engineering materials and marketing strategies with scientific approach to learning includes SM show good
results. It can be seen from the results the evaluation study showed that as many as 5 students scored 95 with
the notation A, 4 learners scored 90 with predicate A-, 10 students scored 89 with predicate A-, 2 students
scored 87 with predicate A-, 3 learners scored 86 with predicate A-, 5 learners scored 80 with honors B +, and 6
learners scored 77 with honors B +. Concluded that learning in engineering materials and marketing strategies
with scientific approach to learning shows the response and active learners excellent. This approach delivering
learning material gives students the opportunity to further develop their creative ideas.

© 2015 Universitas Negeri Semarang

* Alamat korespondensi:

ISSN 2252-6889

Kampus Unnes Bendan Ngisor, Semarang, 50233
E-mail: eniyumrohain@yahoo.co.id

27



Yumrohaini / Journal of Economic Education 4 (1) (2015)

PENDAHULUAN

Pendekatan scientific adalah konsep dasar
yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan,
dan melatari pemikiran tentang bagaimana
metode pembelajaran diterapkan berdasarkan
teori tertentu. Kemendikbud (2013) memberikan
konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah
(scientific  appoach)  dalam  pembelajaran
didalamnya mencakup komponen: mengamati,
menanya, mengeksplorasi, menalar dan
mengkomunikasikan. Metode ilmiah merujuk
pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau
beberapa fenomena atau gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan
memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk
dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method
of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari
objek yang dapat diobservasi, empiris, dan
terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang
spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya
memuat serangkaian aktivitas pengumpulan
data ekperimen,

mengolah informasi atau data, menganalisis,

melalui observasi atau
kemudian memformulasi dan menguji hipotesis.

Pendekatan scientific sangat relevan
dengan tiga teori belajar yaitu teori Bruner, teori
Piaget, dan teori Vygotsky. Teori belajar Bruner
disebut juga teori belajar penemuan. Ada empat
hal pokok berkaitan dengan teori belajar Bruner
(dalam Carin & Sund, 1975). Pertama, individu
hanya belajar dan mengembangkan pikirannya
apabila ia menggunakan pikirannya. Kedua,
dengan melakukan proses-proses kognitif dalam
siswa akan memperoleh
intelektual  yang
merupakan suatau penghargaan intrinsik. Ketiga,

cara agar seseorang dapat

proses penemuan,

sensasi dan  kepuasan
satu-satunya
mempelajari teknik-teknik dalam melakukan
penemuan adalah ia memiliki kesempatan untuk
melakukan

Keempat,  dengan

melakukan penemuan maka akan memperkuat

penemuan.

retensi ingatan. Empat hal di atas adalah
bersesuaian dengan proses kognitif yang
diperlukan dalam pembelajaran menggunakan
metode saintifik.

Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar
berkaitan dan

dengan pembentukan
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perkembangan skema (jamak skemata). Skema
adalah suatu struktur mental atau struktur
kognitif yang dengannya seseorang
intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi

secara

lingkungan sekitarnya (Baldwin, 1967). Skema
tidak pernah berhenti berubah, skema seorang
anak akan berkembang menjadi skema orang
dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya
perubahan skema disebut dengan adaptasi.
terbentuknya adaptasi ini dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi dan

Proses

akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif
yang dengannya seseorang mengintegrasikan
stimulus yang dapat berupa persepsi, konsep,
hukum, prinsip ataupun pengalaman baru ke
yang sudah
Akomodasi

dalam skema ada didalam

pikirannya. dapat berupa
pembentukan skema baru yang dapat cocok
dengan ciri-ciri rangsangan yang ada atau
memodifikasi skema yang telah ada sehingga
cocok dengan ciri-ciri stimulus yang ada. Dalam
pembelajaran diperlukan adanya
penyeimbangan atau ekuilibrasi antara asimilasi
dan akomodasi.

Vygotsky, dalam teorinya menyatakan
bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang
belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih
berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas
itu berada dalam zome of proximal development
daerah terletak antara tingkat perkembangan
anak saat ini yang didefinisikan sebagai
kemampuan pemecahan masalah di bawah
bimbingan orang dewasa atau teman sebaya
yang lebih mampu (Nur dan Wikandari, 2000).

Pendekatan scientific dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan
saja, tidak bergantung pada informasi searah
dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk
mendorong peserta didik dalam mencari tahu
dari berbagai sumber melalui observasi, dan
bukan hanya diberi tahu. Pembelajaran dengan
metode saintifik memiliki karakteristik sebagai

berikut:
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1. berpusat pada peserta didik.
2. melibatkan keterampilan proses sains
dalam mengonstruksi konsep

3. melibatkan proses-proses kognitif yang

potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik.

4. dapat mengembangkan karakter peserta
didik.

Tujuan Pembelajaran Dengan Pendekatan
Scientific
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan

scientific didasarkan pada keunggulan
pendekatan  tersebut. Beberapa  tujuan
pembelajaran dengan pendekatan  scientific
adalah. wuntuk meningkatkan kemampuan

intelek, khususnya kemampuan berpikir tinggi
peserta didik, untuk membentuk kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik, terciptanya kondisi
pembelajaran dimana peserta didik merasa
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan.,

diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk

melatih peserta didik dalam
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah dan untuk
mengembangkan  karakter peserta  didik.

Langkah-langkah pendekatan ilmiah dalam
proses pembelajaran disajikan sebagai berikut:

adalah yang
dilakukan dengan memaksimalkan pancaindra
dengan cara melihat, mendengar, membaca,
Metode
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan

rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses

Mengamati kegiatan

menyentuh  atau menyimak.

pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi. Guru memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar)
hal yang penting dari suatu benda atau objek.
Adapun kompetensi yang diharapkan adalah
melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari
informasi.

Didalam kegiatan menanya guru perlu
membimbing peserta didik untuk dapat
mengajukan pertanyaan. pertanyaan tentang

yang hasil pengamatan objek yang konkrit
sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan
fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang
lebih abstrak. Kegiatan menanya di dalam
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
hipotetik). yang
dalam adalah
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,

yang bersifat Kompetensi

diharapkan menanya
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis.

dilakukan
dengan menggali dan mengumpulkan informasi

Kegiatan =~ mengeksplorasi

dari berbagai sumber. Dalam Permendikbud
8la Tahun 2013,
mengekplorasi dilakukan melalui

Nomor aktivitas
membaca
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/
kejadian/, aktivitas wawancara dengan nara
yang
diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti,
menghargai pendapat orang lain,

sumber dan sebagainya. Kompetensi
jujur,
kemampuan  berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari.

Kegiatan menalar” dalam kegiatan

pembelajaran sebagaimana sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8la
Tahun 2013, adalah memproses informasi yang
sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi. Pengolahan
informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada
yang bertentangan. Kegiatan dilakukan

untuk menemukan keterkaitan satu informasi

ini

dengan informasi lainya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi tersebut. Kompetensi yang
diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur,

teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
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kemampuan  menerapkan  prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam menyimpulkan.

Kegiatan Mengkomunikasikan
dilakukan
menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan
pola.  Hasil

disampikan di kelas dan dinilai oleh guru

dapat

melalui menuliskan atau

dan menemukan tersebut
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok
peserta didik tersebut. Kegiatan
“mengkomunikasikan” dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya. Adapun kompetensi yang
adalah

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,

diharapkan dalam kegiatan ini

kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan
dan mengembangkan

jelas, kemampuan

berbahasa yang baik dan benar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif. Pendekatan kualitatif
dipandang sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati (Moleong, 2010). Tujuan dari
adalah
penguasaan kompetensi belajar pada materi
teknik dan  strategi pemasaran dengan
pendekatan scientific learning. Obyek penelitian
ini adalah peserta didik kelas X PM2 SMK
Negeri 1 Pati tahun 2014/2015 yang berjumlah
35 peserta didik.. Obyek pembahasan dalam

penelitian  ini untuk mengetahui

penelitian ini akan mendeskripsikan beberapa
hal yang terkait dengan pendekatan scientific
learning yang meliputi kegiatan 5M yaitu:
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, observasi dan wawancara. Analisa
data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara deskriptif menunjukkan bahwa
pembelajaran pada materi teknik dan strategi
pemasaran dengan pendekatan scientific learning
meliputi kegiatan 5M menunjukkan hasil yang
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi
pembelajaran menunjukkan bahwa sebanyak 5
peserta didik mendapatkan nilai 95 dengan
predikat A, 4 peserta didik mendapatkan nilai 90
A-, didik
mendapatkan nilai 89 dengan predikat A-, 2

dengan  predikat 10 peserta
peserta didik mendapatkan nilai 87 dengan
predikat A-, 3 peserta didik mendapatkan nilai
86 dengan predikat A-, 5 peserta didik
mendapatkan nilai 80 dengan predikat B+, dan
6 peserta didik mendapatkan nilai 77 dengan
predikat B+. Pembelajaran dengan pendekatan
scientific learning menunjukkan adanya respon
dan keaktifan peserta didik yang sangat baik.
Dengan pendekatan ini dalam kegiatan
pembelajaran memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk lebih mengembangkan ide
kreatifnya.

Kegiatan mengamati yang dilakukan di
tiga tempat yaitu koperasi sekolah, kantin
sekolah dan mini market didalam pembelajaran
dengan pendekatan scientific learning yang
dilakukan oleh peserta didik kelas X PM 2 yang
terbagi dalam tiga (3) kelompok menunjukkan
bahwa anak berjumlah 19 (sembilan belas)
peserta didik atau sebesar 54,29% masuk dalam
kategori sangat baik, 7 (tujuh) peserta didik atau
sebesar 20% masuk dalam kategori baik, 8
(delapan) peserta didik atau sebesar 22,9%
masuk dalam kategori cukup dan 1 (satu) peserta
didik masuk dalam kategori kurang karena pada
saat kegiatan berlangsung peserta didik tersebut
tidak masuk sekolah karena sakit.
2008)
mengonstruksi pengetahuan mereka berdasarkan
pengalaman. Anak-anak  menggabungkan
pengalaman-pengalaman

Piaget (Ormrord, anak-anak

mereka dari
penggalan-penggalan fakta yang mereka amati.
Kegiatan menanya menjadi dasar untuk mencari
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari
sumber yang ditentukan guru. Melalui kegiatan

bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta



Yumrohaini / Journal of Economic Education 4 (1) (2015)

didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka
rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
ditentukan peserta didik, dari sumber yang
tunggal sampai sumber yang beragam. Kegiatan
menanya dalam  kegiatan = pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud
Nomor 8la Tahun 2013, adalah mengajukan
pertanyaan yang tidak

dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan

tentang informasi
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati.

Kegiatan menanya didalam pembelajaran
dengan pendekatan scientific learning
menunjukkan bahwa 11 (sebelas) peserta didik
atau sebesar 31,43% memperoleh skor 4 dengan
kriteria sangat baik dengan cakupan kompetensi
yang menunjukkan adanya usaha yang sungguh-
sungguh dan konsisten. 9 (sembilan) peserta
didik atau sebesar 25,71% memperoleh skor 3
kriteria  baik

kompetensi yang menunjukkan adanya usaha

dengan dengan  cakupan
yang konsisten. 14 (empat belas) peserta didik
atau sebesar 40% memperoleh skor 2 dengan
kriteria cukup dengan cakupan kompetensi yang
menunjukkan adanya sedikit kesungguhan dan
belum konsisten. 1 (satu) peserta didik atau
sebesar 2,86% memperoleh skor 1 dengan
kriteria kurang dengan cakupan kompetensi
yang menunjukkan belum adanya kesungguhan
dan belum konsisten.

Di
peserta didik diminta untuk menggali dan

dalam kegiatan Mengeksplorasi
mengumpulkan informasi tentang teknik dan
strategi pemasaran dari berbagai sumber baik
melalui buku teks maupun browsing lewat
Peserta didik secara berkelompok
mencari informasi materi tentang teknik dan

internet.

strategi pemasaran yang meliputi pengertian

Pemasaran, tujuan pemasaran, definisi

manajemen pemasaran, strategi
teknik pemasaran dan bauran pemasaran.

pe€masaran,

peserta didik menunjukkan respon yang baik
dengan saling bekerjasama antar anggota
kelompok dalam mencari materi pembelajaran.
Dari
sejumlah 11 (sebelas) peserta didik atau sebesar

hasil penelitian menunjukkan bahwa

31,43% menunjukkan kompetensi yang sangat
baik, 17 (tujuh belas) peserta didik atau sebesar
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48,57% menunjukkan kompetensi baik, 5 (lima)
peserta didik atau sebesar 14,29% menunjukkan
kompetensi cukup dan 2(dua) peserta didik atau
sebesar 5,71% menunjukkan kompetensi kurang.
Menurut Piaget (dalam Ormrord, 2008),
peserta didik memahami suatu fakta atau
peristiwa berdasarkan pengalaman yang dimiliki
sebelumnya. Apa-apa yang ditangkap oleh
indera atau diamati akan dipikir atau dinalar
untuk memahami fakta itu. Gabungan fakta-
fakta dan konsep-konsep baru dan lama akan
membentuk konsep-konsep atau pengetahuan
baru lagi. Kegiatan menalar adalah memproses
yang sudah dikumpulkan baik
dari hasil

mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari

informasi
terbatas kegiatan

kegiatan mengamati dan kegiatan
data bahan

informasi yang telah diperoleh oleh peserta didik

mengeksplorasi. Semua dan
kemudian dibahas, dianalisis dan disimpulkan
dengan kelompok masing-masing. Hasil diskusi
kelompok dalam kegiatan menalar akan
dijadikan sebagai  bahan dalam membuat
laporan dalam bentuk makalah dan powerpoint
yang akan dipresentasikan pada pertemuan
berikutnya. Peserta didik telah menunjukkan
hasil yang baik dalam membuat analisis dan
peserta didik

mampu menyusunan makalah sesuai dengan

kesimpulan. Selain itu juga,
ketentuan yang terdiri dari tiga komponen yaitu

bagian pendahuluan, isi dan penutup.
Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa sebagian
besar peserta didik sudah menunjukkan adanya
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas.
Mengkomunikasikan adalah tahap akhir
dari serangkaian tahapan pembelajaran dengan
pendekatan  scientific.

Dengan  kegiatan

mengkomunikasikan ~ dalam  pembelajaran
materi teknik dan strategi pemasaran, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengkomunikasikan apa yang telah
mereka pelajari mulai dari mengamati,
menanya, mengeksplorasi dan menalar dalam
bentuk makalah. Kemudian makalah tersebut
dipresentasikan didepan kelas dan dinilai oleh
guru sebagi hasil belajar peserta didik maupun
didik.
dalam

kelompok peserta
“mengkomunikasikan”

Kegiatan
kegiatan
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pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya. Untuk memperlancar
kegiatan presentasi didepan kelas, masing-
masing kelompok telah berbagi tugas. Didalam
masing-masing kelompok ada yang bertugas
sebagai moderator, operator, notulis, penyaji
materi dan bertugas menanggapi pertanyaan.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
sejumlah 13 (tiga belas) peserta didik atau
sebesar 37,14% menunjukkan kompetensi yang
sangat baik, 10 (sepuluh) peserta didik atau
sebesar 28,6% menunjukkan kompetensi baik,
12 (dua belas) peserta didik atau sebesar 34,23%
menunjukkan kompetensi cukup dan 2(dua)
peserta didik atau sebesar 5,71% menunjukkan

kompetensi kurang.
SIMPULAN

Pembelajaran dengan pendekatan scientific
learning dapat memicu muncul dan terciptanya
berbagai pengalaman belajar yang diperoleh
peserta didik dengan melibatkan seluruh panca
indera, fisik, dan psikis sehingga
membantu mengembangkan berbagai potensi

siswa

yang dimilikinya. Penerapan pendekatan
saintifik dapat membantu guru mengembangkan
kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi
untuk didik.

mengoptimalkan pengembangan potensi yang

memfasilitasi peserta
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dimilikinya sehingga membantu
mengoptimalkan perolehan hasil belajarnya.
Penerapan pendekatan scientific learning dalam
implementasi Kurikulum 2013, selain dapat
yang
sehingga dapat

membantu menciptakan pembelajaran

memenuhi standar proses

meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru, juga dapat membantu
pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan
yang utuh, meliputi: sikap (sikap religius dan
sikap sosial), pengetahuan, dan keterampilan.
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